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ABSTRAK 
Latar Belakang: Sargassum dan Padina mengandung senyawa bioaktif yang potensial 

untuk dikembangkan dalam industri farmasi. Ekstrak etanol Sargassum dan Padina 

mengandung metabolit sekunder yang memiliki efek sebagai antiseptik, antibiotik, 

antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, antivirus dan astringent yang berguna dalam 

proses penyembuhan luka. 

 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan efektivitas plester luka 

ekstrak etanol Sargassum polycystum dan Padina australis  terhadap waktu penutupan 

luka sayat pada mencit (Mus musculus). 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode eksperimen jenis post test only controlled 
group design untuk membandingkan efektivitas plester luka ekstrak etanol Sargassum 

polycystum dan Padina australis terhadap penyembuhan luka sayat pada mencit (Mus 

musculus). 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kecepatan penyembuhan luka sayat, 

plester luka ekstrak Padina australis memiliki waktu tercepat yaitu 6,6 hari diikuti 

dengan plester luka ekstrak Sargassum polycystum 7,8 hari dan kontrol 12 hari. 

Kesimpulan: Pemberian ekstrak etanol Sargassum polycstum dan Padina australis 

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pada penyembuhan luka. 
 
ABSTRACT 

Background: Sargassum and Padina ethanol extracts contain secondary metabolites 

that have effects as antiseptic, antibiotic, antioxidant, anti-inflammatory, antibacterial, 

antiviral and astringent which are useful in the wound healing process. 

Purpose: This study aims to determine the effectiveness of wound plasters of ethanol 

extracts Sargassum polycystum and Padina australis on the time of closure of incision 

wounds in mice (Mus musculus). 

Method: This study used an experimental method of post test only controlled group 

design type to compare the effectiveness of wound plasters of ethanol extracts 

Sargassum polycstum and Padina australis on wound healing in mice (Mus musculus). 

Results: The results showed the average speed of incision wound healing, Padina 

australis extract wound plaster had the fastest time of 6.6 days followed by Sargassum 

polycstum extract wound plaster 7.8 days and control 12 days 
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Conclusion: Giving ethanol extracts of Sargassum polycstum and Padina australis can 

be used as an alternative in wound healing. 

 

PENDAHULUAN 
Rumput laut merupakan salah satu sumber daya hayati yang sangat melimpah di 

Indonesia. Rumput laut cokelat (Phaeophyceae)  mengandung senyawa bioaktif yang 

potensial untuk dikembangkan dalam industri farmasi (Biris-Dorhoi et al., 2020). Rumput 

laut Sargassum dan Padina masuk ke dalam golongan kelas rumput laut cokelat karena 

mengandung pigmen fukosantin (Renhoran et al., 2017; Nursid et al., 2014). Rumput laut 

coklat telah diteliti mampu menyembuhkan luka sayat (Wahyuni, Aliah, & Semboh, 2021) 

dan mempercepat penyembuhan luka bakar (Bahi, 2021). 

Penanganan luka harus dilakukan dengan baik agar mempercepat penyembuhan 

luka. Luka dapat menyebabkan infeksi, pendarahan, keloid, serta jaringan parut hipertrofik 

(Febriana et al., 2016). Pada luka sayat masyarakat umunya menggunakan obat yang 

dibalut dengan plester antiseptik. Plester antiseptik terdiri dari bantalan penyerap yang 

diletakkan pada plester berpori yang diresapi dengan antiseptik untuk mencegah infeksi 

pada luka dan menutup luka, selama ini bahan aktif yang digunakan pada plester antiseptik 

berasal dari bahan kimia (Widiyastuti, Oktaviani, Dewi, & Zuhrotun, 2020). Padahal sifat 

antiseptik juga terdapat pada rumput laut coklat (Siregar et al., 2012). Penggunaan 

pengobatan luka menggunakan bahan aktif tumbuhan obat untuk mencegah efek samping 

yang ditimbulkan seperti yang sering terjadi pada pengobatan kimiawi (Azzahrah, 

Jamaluddin, & Adikurniawan, 2019). Rumput laut coklat mempunyai sifat antiseptik 

karena kandungan kimianya seperti neophytadiene (Rajkumar dan Bhavan, 2017). 

Pemanfaatan tanaman obat untuk penyembuhan luka didasarkan pada efek 

antibiotik, antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, antivirus dan astringent (Hidayah, 

Kurniawati, Umaryani, & Ariyani, 2023). Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa 

metabolit sekunder senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin memiliki efek 

farmakologi tersebut. Berdasarkan hasil penelitian Riwanti dan Izazih (2019) terbukti 

bahwa senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin terkandung pada ekstrak etanol 96% 

Sargassum polycystum dan hasil skrining skrining fitokimia ekstrak etanol 96% Padina 

australis juga terbukti mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin 

(Nurrahman et al., 2018).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai 

efektivitas plester luka ekstrak etanol 96% Sargassum polycystum dan Padina australis 

terhadap penyembuhan luka sayat pada Mencit (Mus musculus). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen jenis post test only controlled group 

design yaitu untuk membandingkan efektivitas plester luka ekstrak etanol 96% Sargassum 

polycystum dan Padina australis terhadap penyembuhan luka sayat pada mencit (Mus 

musculus). Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Maret 2024 di 

Laboratorium Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Tanjungpura. Populasi penelitian ini adalah sekelompok mencit (Mus 

musculus) dalam kondisi sehat yang dipilih berjenis kelamin jantan yang berumur 2-3 bulan 

dengan  berat badan 20-30 gram. Sampel dalam penelitian ini diperlakukan 3 kelompok 
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perlakuan. Dengan menggunakan jumlah sampel ideal menurut hitungan rumus Feeder 

adalah 5 ekor mencit atau lebih. Dalam penelitian ini digunakan teknik observasi 

eksperimen, dimana sampel dibagi menjadi 3 kelompok kemudian dilakukan pengamatan 

setiap hari untuk melihat tanda-tanda penyembuhan secara makroskopis. Pengamatan 

dilakukan mulai awal perlakuan pemberian terapi sampai hari terakhir penyembuhan untuk 

mengetahui perubahannya. Data yang diperoleh dari setiap parameter pengamatan dicatat 

dan disusun kedalam bentuk tabel kemudian dilakukan uji statistik dengan bantuan 

program statistik komputer yaitu program statistical product and service solution (SPSS). 

Selanjutnya dilakukan uji normalitas dan homogenitas apabila hasil uji normalitas dan 

homogenitas menunjukkan tidak berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji Anova dan 

jika uji Anova menunjukkan berbeda nyata (p>0,05) maka dilakukan uji analisis Post Hoct 

Benferroni taraf 5%. Jika data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen (p<0,05) maka 

selanjutnya data akan dianalisis dengan uji parametrik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini sampel diadaptasikan dikandang selama 7 hari untuk penyesuaian 

terhadap lingkungan dengan diberikan pakan dan minum 3 kali sehari berupa pellet dan air 

mineral yang sama. Mencit dipilih secara acak dan dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan, 

masing-masing terdiri dari 5 ekor mencit. Pada kelompok kontrol tidak diberi apapun, 

kelompok perlakuan P1 diberikan plester luka ekstrak etanol Sargasum polycstum, dan 

kelompok perlakuan P2 diberikan plester luka ekstrak etanol Padina australis. Setiap 

kelompok diberi perlakuan 1 kali sehari selama 14 hari. 

Tabel 1. Rata-rata Lama Penyembuhan Luka Sayat 

Kelompok Penyembuhan Penyembuhan Infeksi Alergi Total 

 (Hari) (Skor) (Skor) (Skor) (Skor) 

Kontrol (K) 12 2 3 3 8 

Plester 

Sargassum 

polycystum 

(P1) 

7,8 2 3 3 8 

Plester Padina 

australis (P2) 

6,6 2.4 3 3 8,4 

 

Pada tabel 1 didapati bahwa plester luka Padina australis memiliki waktu tercepat 

dalam penyembuhan (6,6 hari) diikuti plester luka Sargassum polycystum (7,8 hari) dan 

kontrol (12 hari). 

Tabel 2. Tabel Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 

Kelompok Uji Normalitas Uji Homogenitas 

Kontrol (K) 0,042  

0,234 Plester Sargassum polycystum (P1) 0,314 

Plester Padina australis (P2) 0,814 

 

Pada table 2 uji normalitsas lama penyembuhan, didapatkan kelompok kontrol (K) 

berdistribusi tidak normal yaitu pada kelompok K 0,042 (P<0,05), dan kelompok perlakuan 

berdistribusi normal yaitu pada kelompok plester Sargassum polycystum 0,314 (P>0,05), 

dan kelompok plester Padina australis 0,814 (P>0,05). Selanjutnya data diuji homogenitas 
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untuk melihat apakah data bervarian sama atau tidak. Pada uji homogenitas didapatkan 

hasil 0,234 (P>0,05). 

Tabel 3. Uji Kruskal-Wallis disertai Rata-rata dan Std.deviasi  

Lama Penyembuhan Luka 

Kelompok Std.deviasi Rata-rata P 

Kontrol (K) 1,414 12  

0,004 Plester Sargassum polycystum (P1) 0,837 7,8 

Plester Padina australis (P2) 1,140 6,6 

Pada tabel 3 hasil analisis uji Kruskal-Wallis yang dilakukan untuk menilai ada 

tidaknya perbedaan lama penyembuhan luka pada ketiga kelompok perlakuan. Hasil uji 

Kruskal-Wallis diperoleh 0,004 (P<0,05) yang membuktikan bahwa tiap perlakuan yang 

diujikan memiliki perbedaan waktu penyembuhan yang signifikan antara kelompok 

kontrol, Plester Sargassum polycstum (P1) dan Plester Padina australis (P2) dengan 

masing- masing standart deviasi dari kontrol 1,414, Plester Sargassum polycystum (P1) 

0,837 dan Plester Padina australis (P2) 1,140. 

Tabel 4. Tabel Uji Mann-Whitney 

Uji Mann-Whitney 

Kelompok Hari Keterangan 

K vs P1 0,008 Signifikan 

K vs P2 0,014 Signifikan 

P1 vs P2 0,101 Tidak Signifikan 

  

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa kelompok kontrol dibandingkan dengan Plester 

Sargassum polycystum (P1) diperoleh p<0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan lama 

penyembuhan luka sayat antara kelompok kontrol dengan Plester Sargassum polycystum 

(P1). Lalu kelompok kontrol dibandingkan dengan Plester Padina australis (P2) 

menunjukkan p<0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan lama penyembuhan luka sayat 

antara kelompok kontrol dengan Plester Padina australis (P2). Sementara itu kelompok 

Plester Sargassum polycystum (P1) dibandingkan dengan kelompok Plester Padina 

australis (P2) diperoleh p>0,05 yang menunjukkan tidak adanya perbedaan lama 

penyembuhan luka sayat antara kelompok Plester Sargassum polycystum (P1) dengan 

Plester Padina australis (P2). 

 

Pembahasan 

Pada efektivitas plester luka Sargassum polycystum memiliki perbandingan efektifitas 

dengan kontrol yaitu 8:8 dan setelah di uji kemaknaannya hasilnya adalah signifikan. 

Kemudian, plester luka Padina australis lebih efektif dari kontrol dengan perbandingan 8,4 

: 8 dan setelah dilakukan uji kemaknaannya hasilnya signifikan dimana plester Padina 

australis lebih efektif dibandingkan kontrol dalam penyembuhan luka sayat. Sementara itu 

plester Padina australis memang lebih efektif dari plester Sargassum polycystum dengan 

perbandingan 8,4 : 8 dan setelah dilakukan uji kemaknaan, hal ini tidak signifikan. 

Sehingga dapat disimpulkan plester Padina australis memiliki efektifitas yang lebih tinggi 

dalam penyembuhan luka sayat. Sedangkan untuk uji alergi dan infeksi tidak dilakukan 

karena pada mencit tidak ditemukan adanya tanda dan gejala dari alergi dan infeksi. 

Dalam hal rata-rata kecepatan penyembuhan luka sayat, plester luka Padina australis 

memiliki waktu tercepat yaitu 6,6 hari diikuti dengan plester luka Sargassum polycystum 

7,8 hari, sementara kontrol 12 hari. Sehinga di ambil kesimpulan bahwa plester Padina 

australis lebih cepat terhadap plester Sargassum polycystum dalam penyembuhan luka 
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sayat. Plester Sargassum polycystum lebih cepat dari kontrol. Hal ini disebabkan adanya 

zat dalam kandungan ekstrak Sargassum polycystum dan Padina australis yang berfungsi 

sebagai hemostatik yaitu tanin dan flavonoid (Riwanti & Izazih, 2019; Nurrahman et al., 

2018). Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahmuddin (2015) 

menunjukkan bahwa ekstrak Padina sp. mempunyai efek antiperdarahan yang lebih baik 

dibandingkan dengan Sargassum sp. 

Pada penelitian Akbar et al. (2022) zat antibakteri ekstrak etanol Sargassum 

polycystum terbukti efektif membasmi bakteri  Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang 

sering dijumpai pada luka, selain itu pada penelitian Zen et al. (2015) ekstrak etanol Padina 

australis juga mengandung zat antibakteri yang terbukti dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus epidermidis yang sering dijumpai pada luka. Zat antibakteri dalam 

ekstrak etanol rumput laut coklat belum diketahui secara pasti jenis kandungannya namun 

adanya aktivitas antibakteri diduga karena ekstrak etanol rumput laut coklat mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin (Riwanti, Andayani, & Trinanda, 2021). 

Kandungan anti bakteri tersebut dapat mempercepat penyembuhan luka sayat (Febriana et 

al., 2016). 

KESIMPULAN 
Penyembuhan luka pada punggung mencit yang diberi plester luka ekstrak Padina 

australis lebih cepat dari pada pemberian plester luka ekstrak Sargassum polycystum. 

Namun, tidak terdapat perbedaan bermakna dalam waktu penyembuhan luka antara 

pemberian plester luka ekstrak Sargassum polycystum dan plester luka ekstrak Padina 

australis. Sargassum polycystum dan Padina australis dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif pada penyembuhan luka. 
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